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ABSTRAK 
 

 

 

 

Audit Tata Kelola Sistem Informasi Pada PT Schneider Electric Manufacturing 

Batam diukur dengan menggunakan Framework Cobit 4.1. Tujuan dari di lakukan 

penelitian ini ialah untuk bisa mengetahui tingkat kemantangan  (maturity level ) 

dari sistem Produksi Line Sprint 2 dalam penerapannya pada perusahaan tersebut 

dan akan mendapatkan hasil penelitian berupa rekomendasi untuk perusahaan 

dalam rangka perbaikan, pematangan dan pengembangan dari sistem informasi 

setelah mengetahui (gap) atau kesenjangan antara penilaian terhadap sistem yang 

sedang aktif berjalan  dan digunakan saat ini dengan sistem yang  diharapkan 

sesuai dengan  standar Framework Cobit 4.1. Penelitian ini berfokus pada area 

tata kelola TI manajemen  sumber daya, terdiri dari 5 subdomain yaitu PO6, AI2, 

AI7, DS7, dan ME4. Untuk Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan 

observasi, wawancara dan pembagian kuesioner. Terdapat 116 total pernyataan 

yang digunakan untuk mengukur tingkat kematangan sistem ini dengan kuesioner 

tersebut sesuai dengan standar framework Cobit 4.1. Hasil dari penelitian Audit 

Tata Kelola Sistem Informasi Pada PT Schneider Electric Manufacturing Batam 

adalah pada proses subdomain ME4 (Mentediakan Tata Kelola dengan nilai 2,93 

berada pada nilai kesenjangan gap (1.07), nilai yang cukup jauh dari tingkat 

kematangan yang diharapkan (Expected maturity level ) yaitu berda pada nilai di 

level  ke 4. Maka dari itu, manajemen perusahaan masih perlu melakukan 

peningkatan nilai kematangan yang lebih baik lagi lagi demi kelancaran aktivitas 

yang lebih menghasilkan lagi kedepannya. 

 

 

Kata kunci: Audit,Tata Kelola, Line Sprint 2Framework Cobit 4.1,Maturity level, 

Nilai Kesenjangan 
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ABSTRACT 
 
 
 
 
Information System Governance Audit at PT Schneider Electric Manufacturing 

Batam measured using the  Cobit 4.1 framework. The purpose of this research is 

to determine the maturity level of the Production Line Sprint 2 system in its 

application to the company and will get the result of the researchin the form of 

recommendations for companies in order to improve, mature and develop 

information systems after knowing (gap) or the gap between the assessment of the 

system that is currently running and being used with the expected system in 

accordance with  the Cobit 4.1  framework standard. This study  focuses on the 

area of IT governance Resource management, consisting of 5 subdomains namely 

PO6, AI2, AI7, DS7, and ME4. For data collection is done by making 

observations, interviews  and  distribution of questionaires. There are 116 total 

statements used to measure the maturity level of this system with the questionnaire 

in accordance with the Cobit 4.1 framework standard. The results of the 

Information System Governance Audit research at PT Schneider Electric 

Manufacturing Batam are at the ME4 subdomain process (Providing Governance 

with a value of 2.93 in the gap gap value (1.07), a value that is quite far from the 

expected maturity level (Expected maturity level ) that is, to value at level 4. 

Therefore, company management still needs to improve the maturity value even 

better for the smoothness of activities that produce more in the future 

 

 

Keywords : Audit, Governance, Line Sprint 2, Cobit 4.1  Framework, Maturity 

Level, Gap Value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 LatariBelakang 
 

 

 

PerananMteknologiMinformasi atau sistemMinformasi bagiMdunia bisnis 

sangatlahMpenting, halMini menyebabkanMmeningkatnya peran teknologi 

informasi agarqselaras dengankinvestasi yangitelahidikeluarkan, sehinggapbutuh 

strategiMyang matangnsertabimplementasiMyangMoptimal. TeknologiIinformasi 

merupakan aset yang sangat penting bagi perusahaan. Dengan menggunakan 

teknologi informasi, kinerja perusahaan dapat menjadiIlebihiefisien daniefektif. 

TeknologiMinformasi memberikan manfaat besar bagi perusahaanMdan dapat 

digunakan sebagai salah satu keunggulan untuk dapat bersaing dengan organisasi 

lainnya. Selain itu, teknologi informasiMjuga dapat menjadiMsalah satu 

saranaidalam mencapai tujuan dari suatu perusahaan (Ernawati & Santoso, 2016).  

Sistem informasiMmerupakan suatuMkebutuhan yangMsangatMdiperlukan 

bagi organisasi perusahaan dan instansi pemerintahan. Peranan sistem informasi 

yang signifikan tentuMsaja harus0diimbangi dengan berbagiMpengaturan 

danMpengelolaan yangMtepat sehinggaMkerugian-kerugian yang mungkin 

terjadiMdapat segera mungkin untukMdihindari. Kerugian1yang dimaksud 

yaitu2dalam bentukminformasi yang3tidak akuratiyang disebabkan oleh 

pemprosesan dataMyang salahMsehingga dapatNmempengaruhi keputusan9yang 
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salah. Integritas0data yang1tidak dapat5dipertahankan, keamanan aset yangitidak 

terjaga, beberapa hal inilahMyang dapatimempengaruhi efektifitas4dan8efesiensi 

dalam mencapaiMtujuan dan5strategi awal Informasi (Devi Fitrianah, 2014). 

Setiap perusahaan pasti membutuhkan peranan audit sistem informasi untuk 

keamanan atau pengolahan data perusahaan. Pemanfaatan dari teknologi 

seharusnya sudah dimaksimalkan sebagai penunjang sistem yang sedang 

digunakan saat ini dan dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan untuk 

mencapai tujuan awal dari strategi perusahaan (Dedi Darwis, 2016) 

Adapun salah satu perusahaan yang menerapkan sistem informasi  sebagai 

pembuatan produk, untuk mempermudah penyimpanan data dan penggunaan  

sistem untuk pengendalian pembuatan produk tersebut  adalah PT Schneider 

Manufacturing Batam. Perusahaan tersebut bergerak di4bidang pembuatan 

produk-produk kelistrikan. Perusahaan ini, berdiri sejak tahunM1836 di0Perancis 

yang merupakan peloporMindustri besarmdi benua Eropa. KelistrikanMtelah 

menjadiMsasaran utamaMdari perusahaan SchneiderMElectric dari tahun 1929. 

Adapun nama-nama produk kelas dunia dari perusahaan ini adalah   

Telemecanique, Merlin Gerin, dan  Square D mewakili keahlian dibidang 

kelistrikan selama lebih dari satu abad. Bersama-sama mereka membentuk PT. 

Schneider Electric sebagai lambang keahlian mereka di bidang kelistrikan. Pada 

tanggal 16 agustus 1991 schneider group mendirikan cabang di batam yang diberi 

nama PT Schneider Electri Manufacturing Batam  yang sampai saat ini tetap 

bertahan dan berkembang di pasar bisnis dan berusaha menghasilkan produk-

produk yang berkualitas untuk costumer. 
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PT Schneider Electric Manufacturing Batam menerapkan beberapa sistem 

untuk mempermudah pembuatan produk yang akan di salurkan kepada costumer. 

Salah satunya yaitu sistem pada pembuatan product dari line Sprint 2. Line ini 

adalah line yang memproduksi salah satu produk untuk bagian kelistrikan dan 

mulai beroperasi dari tahun 2015, sistem yang dipakai masih dapat dikategorikan 

sebagi sistem baru sehingga sangat penting untuk pengawasan dan pengendalian 

sistem dengan sangat baik agar sistem ini menjadi pemicu keuntungan yang besar 

untuk perusahaan sesuai dengan tujuan awal dari perusahaan untuk sistem ini. 

Namun walaupun sudah menerapkan sistem yang begitu canggih masih banyak 

kekurangan atau hambatan dalam melakukan kegiatan produksi. Seperti 

kurangnya sumber daya manusia yang mengerti dan paham atas sistem itu,selain 

itu sering terjadi eror dan gangguan lain pada sistem yang dioperasikan. 

Sehubungan dengan kemungkinan yang terjadi, kiranya dibutuhkan sebuah 

mekanisme audit SI atau TI terhadap pengelolaan dan bagamaina perancangan 

tata kelola sistem nya sesuai dengan standar perusahaan terkait. Audit1TI atau SI 

dalam kerangka1kerja Cobit, yang sering3disebut IT0assurance tidakMhanya 

mampu7memberikan evaluasi7terhadap keadaanNtataNkelola diperusahaan, tetapi 

dapatMjugaMmemberikan masukanmyang dapatnuntuk perbaikan tata1kelola di 

masa yang akan datang. Kerangka kerja CobitMmerupakan goodipractices yang 

membantu7pengoptimalan investasi0TI sertaMmenyediakan suatuMukuran6yang 

dimana7untukMmenilai ketika0terjadi berbagai0hal yang menyimpang dari 

peraturan perusahaan tersebut. CobitMmerupakan frameworkMyang 

disusunNoleh informationIsystem audit1and ControlIAssociation (ISACA) dan IT 
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GovernanceMInstitute (ITGI)Myang dikeluarkan awalnya padaMtahunM1996. 

Tanuwijaya mengatakan dalam buku (Sarno, 2009) bahwa CobitIdapat digunakan 

untukNmengukur tingkatNkematangan suatuiprosesiTI danimengukur keserasian 

antaranbisnis danntujuaniTI (Naufal Alif, 2016). 

Cobiti4.1 (Control5Objectives for6Information and3relatediTechnology 

4.1). Cobiti4.1 adalah kerangkamkerja4untuk audit5keamanan sistem informasi 

danMmampu menyediakanMtataMkelolaMsistemMinformasi yang menyeluruh. 

Bahkan1dalam Cobiti4.1 jugaNada tujuan2terkait TI5tentang keamananNdan 

adaNsalah satuNproduk dari3Cobit 4.1 yangNkhusus fokusMpada manajemen 

sumber daya, yaitu4Cobiti4.1 fornresource management menjadikan3Cobit 4.1 

sebagai1metode yang3tepat untuk3melakukan auditnsistemninformasi bagi5PT 

Schnieder Electric Manufacturing Batam yang juga mengukur tingkat kedewasaan 

sistem tersebut. Sisi4positif menggunakan5Cobit 4.1 sebagai3kerangka kerja3tata 

kelolaNsistem sumber daya informasi adalah bahwanmanajemen sumber 

daya0'terpadu' ke dalam4kerangkaitata kelola TI0yang lebih0besar atau lebih luas. 

Kemudahan kerangka kerja Cobit 4.1 juga selaras0dengan0kerangka kerja audit 

lainnya seperti9Bill 198, ISO/ IEC 27001, ISO/ atau IEC 27002, ISO/IEC ISO / 

IEC 12207 dan ITIL (Ciptaningrum, Adhipta, 2015). 

Berdasarkannuraian7dari masalah latarNbelakang7diNatas, penulisMakan 

mencoba membuatNpenelitian yang berfokus pada resource management 

yang0berjudul “Audit tata0kelola sistem informasi pada PT Schneider5Electric 

Manufacturing0Batam”. Dimana penulis akan membahas seputar pemanfaatan 

dan tingkat kelayakan dari sistem yang di pakai pada7perusahaan tersebut. 
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1.2 IdentifikasiiMasalah 

 
 

 

Sebelum melakukan penelitian penulis akan mengidentifikasi masalahiyang 

terjadiipada sistemiyang akan di teliti, adapun rumusan identifikasinpada 

penelitianiini, sebagaiiberikut : 

1. Mengumpulkan masalahigangguan data-data padansistem informasi 

yang mengakibatkan terhambatnya kegiatan-kegiatan pada area 

produksi  pada PT7Schneider1Electric1Manufacturing1Batam. 

2. Sistem sering sekali tidak menampilkan data yang valid sehingga 

menyulitkan pengguna untuk mengupdate pembaharuan data. 

3. Proses penggunaan  pada sistem sering bemasalah saat sistem 

digunakan sehingga mengakibatkan lambatnya proses produksi 

pembuatan suatu produk. 

4. Belumiadanya rekomendasiiyang dapatidiberikan untuk meningkatkan 

kinerja tataMkelolaNTI yangMsedang digunakanMagar lebihMbaik 

dalamMmendukung prosesIbisnis dan khususnyaIdalamImanajemen. 

Kurangnya atau belum terpenuhinya  user atau pengguna yang paham 

dan aktif untuk menggunakan sistem tersebut sehingga pemanfaatan 

pada penggunaan sistem itu masih perlu proses pembelajaran. 

5. Belum pernah dilakukan audit tata kelola sistem informasi pada 

sistem1yang dipakai di PT1Schneider5electric2manufacturing1batam, 

sehingga banyak gangguan atau masalah yang belum diketahui pada 

sistem tersebut. 
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1.3 BatasaniMasalah 
 

 

 

DalamMmelakukan penelitian6ini penulis akan membuat pembatasan 

masalah. Hal ini bertujuanMagar penulis dapat lebih5fokus5dan mendalam untuk 

membahas masalah dari pada penelitian ini, berikut beberapa batasan masalah 

dalam penilitian sistem ini : 

1. Penelitian ini berfokus pada tata kelola teknologi informasi  yaitu di 

bagian Resource0Management. Berkaitan9dengan pengoptimalan 

investasi7yang dilakukan6dan pengelolaan secara0tepat dari sumber 

daya8TI yang5kritis mencakup: aplikasi,9informasi,9infrastuktur dan 

Sumber Daya Manusia (SDM). 

2. Penelitian ini akan membahas pada sistem pembuatan produk line 

Sprint2. Berfokus  pada penggunaan sistem saat produksi barang yang 

akan dibuat. 

3. Untuk penggunaan metode audit framework Cobit 4.1 pada proses TI 

yaitu, PO3i(MenentukaniArahaniTeknologi), AI20(MemperolehNdan 

memeliharaMperangkat lunak7aplikasi), AI7i(Instalasi8dan akreditasi 

solusi beserta perubahaannya), DS7m(Mendidik8dan melatih 

pengguna), ME4 (Menyediakan6Tata Kelola6TI). 

4. Batasan dari lingkup penelitian1ini1adalah1pengukuran1tingkat 

kematangan1tata kelolaiteknologi informasi5menggunakan framework 

cobitn4.1 pada5PT Schneider Electric Manufacturing Batam dalam 

memproduksi barang atau produk dari line sprint 2. 
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1.4 RumusaniMasalah 
 

 

 

Berdasarkan5uraian5yang dibahas oleh4penulis pada5identifikasi1masalah 

diatas, penulis akan merumuskan4masalah tersebut sebagai4berikut : 

1. Bagaimana1 mengaudit sistem1informasi dengan2menggunakan Cobit 

4.1 pada2sistem informasi PT1 Schneider Electric Manufacturing 

Batam ? 

2. Bagaimana1memetakan tingkat1maturity proses1sistem keamanan 

informasi saat ini sehingga dapat diukur posisi prosesnya, apakah 

rekomendasi hasil audit bisa diberikan kepada pimpinan perusahaan ? 

3. Mengukur tingkat kedewasaan sistem informasi pada line sprint 21di 

PT1Schneider Electric1Manufacturing BatamMdan  menemukan data 

data yang2tidak valid pada sistem ? 

4. Menemukan masalah-masalah atau penyebab sistem bermasalah saat 

sedang di gunakan untuk memproduksi produk dari line sprint 2 ? 

 

 

 

1.5 TujuaniPenelitian 
 
 
 

Penelitian2ini dilakukan1untuk pembaharuan dan peningkatan1dari sistem. 

Adapun beberapa1tujuan lain dari penelitian ini dipaparkan sebagai berikut :  

1. Menemukan masalah utama dari sistem yang sering mengalami eror 

atau hambatan lain dari sistem yang akan di teliti sehingga 



8 

 

 
 

memudahkan pihak perusahaan untuk memperbarui sistem menjadi 

lebih baik lagi. 

2. Untuk membahas dan mempelajari1pengelolaan tata1kelola teknologi 

informasi atau sistem informasi sesuai1dengan1standar1Cobit  

framework. 

3. Untuk mengetahui pada level manakah tingkat kematangan sistem 

yang digunakan tersebut. 

4. Untuk1memberikan rekomendasi2terhadap1kinerja tata23kelola TI 

yang1sedang digunakan atau sedang dilakukan saat ini agar bisa di 

perbaharui menjadi lebih baik lagi dan dapat meningkatkan kualitas 

produk sprint 2. 

 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 
 
 
 

Berdasarkan1uraian dariilataribelakang diiatas maka maksudidari penelitian 

“Audit Tata1kelola sistem1informasi pada PT Schneider Electric Manufacturing 

Batam“  untuk1mengetahui kinerja1tata kelola1dan memperbaiki1kinerja yang 

sedang berjalan agar mampu menghasilakan kualitas produk yang lebih baik lagi 

kedepannya. Selain itu manfaat dari penelitian ini juga terbagi menjadi 2 bagian  

manfaat yaitu : Manfaat1Teoritis1dan1Manfaat Praktis. 

 

 

1.6.1 Aspek Teoritis 
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Secara aspek2teoritis hasil penelitian2ini dapat diharapkan2bermanfaat dan 

mampu membantu perusahaan. Beberapa aspek tersebut sebagai berikut : 

1. Memberikan kemudahan dan keringanan pada perusahaan untuk 

mengetahui kelamahan dari sistem dan mampu memperbaharui sistem 

menjadi lebih baik lagi.  

2. Diharapkan juga dapat mencari jalan keluar untuk kelemahan dari 

sistem ini, agar3dapat berjalan3sesuai dengan3yang diharapkan3dari 

awal. 

3. Memberikan pemahaman lebih kepada penulis tentang sistem yang 

sedang perusahaan gunakan tersebut. 

 

 

1.6.2 Aspek Praktis 

 

 

Beberapa aspek dari manfaat2penelitian1ini 1dapat dijelaskan antara lain 

adalah sebagai berikut ini  : 

1. Bagi1mahasiswa. 

Dapat digunakan1sebagai bahan1acuan informasi1dan menambah 

pengetahuan1tentang1pemanfaatan audit sistem informasi dengan 

menggunakan Cobit. Juga sebagai2bahan2referensi untuk2penelitian2yang 

sejenisnya. 

2. Bagi peneliti. 

Menambah1pengetahuan dan1memberikan pengalaman1peneliti sehingga 

penelitian1ini1dapat dijadikan1bekal untuk1melakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya.  Selain itu penelitian2ini juga dapat2menjadi bahan 
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informasi  dan pengalaman2dalam menggunakan Cobit dalam melakukan 

penelitian terhadap audit sistem keamanan yang lainnya. 

3. Bagi perusahaan 

Menambah pengetahuan bagi perusahaan, masukan, dan memperbaiki 

sistem infomarsi yang ada dalam hal keamanan dan tata kelola3sistem 

informasi3di PT Schneider1Electric Manufacturing1Batam agar1bisa 

menjadi lebih berkualitas lagi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1 Teori Umum 
 

 

 

Untukimelakukan1sebuah penelitian perlu dipahami dasar-dasar utama yang 

akan dilakukan untuk kelancaran sebuah penelitian. Teori umum yang harus 

dipahami dapat diketahui melalaui pencarian dari defenisi-defenisi dan fungsi 

utama secara umum atas apa yang akan kita kaji dalam penelituan tersebut. Bab 

ini akan membahas sedikit tentang tinjauan seputar sistem informasi yang akan di 

bahas dan menjadi sebuah pertimbangan atas penelitian yang1akan dilaksanakan. 

 

 

2.1.1 Sistem Informasi 

 

 

Sistem1informasi bagi kemajuan bisnis atau perusahaan sangat berpengaruh 

sehingga tidak bisa di pungkiri keberadaannya sangat penting untuk mendukung 

proses bisnis dan kemajuaan perusahaan. Informasi3merupakan komponen 

penting3alam suatu3sistem. Sedangkan informasi3dibutuhkan bagi3manajemen 

untuk pengambilan3keputusan atau3kebijakan (Rauf Fauzan, 2015). Jadi sistem 

informasi3merupakan suatu3sistem yang3tujuannya menhasilkan3informasi yang 

akurat. Sistem3Informasi (Information System) adalah sekumpulan komponen 

yang saling3berhubungan, mengumpulkan atau3mendapatkan, memproses, 

menyimpan3dan mendistribusikan informasi1untuk menunjang1pengambilan 
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keputusan dan pengawasan1dalam suatu1organisasi serta1membantu 

manajer1dalam mengambil1keputusan (Pardiansyah, 2015). Menurut O’Brien 

sistem Informasi (SI) adalah kombinasi teratur dari orang-orang, hardware, 

software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkan, 

mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.1Sehingga 

memudahkan sebuah1organisasi atau perusahaan untuk mengatur dan mengelola 

data dan produksi mereka. 

 

 

2.1.2 Sistem 

 
 

Sebelum melakukan penelitian penulis akan memaparkan sedikit tentang 

sistem, dimana kita ketahui sistem sangat berhungan erat dengan informasi yang 

akan digunakan dan di manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Sistem2dapat 

didefinisiskan2dengan pendekatan3prosedur dan1dengan pendekatan komponen. 

Sistemmdengan pendekatanmprosedur dapatmdidefinisikan sebagai kumpulan 

dari3prosedur-prosedur yang3mempunyai tujuan3tertentu (Raymond, McLeod) 

dalam jurnal (Hasanah, 2013). Pendapat lain dari sistem informasi diungkapkan 

oleh (Jogiyanto) dalam jurnal (Hermawan, Shinta, 2016), Sistemidapat 

didefinisiskan dengan2pendekatan prosedur dan dengan pendekatan komponen. 

Sistem denganipendekatan prosedur dapatididefinisikan sebagainkumpulan 

dariMprosedur-prosedur yangnmempunyai tujuanntertentu. 
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2.1.3 Klasifikasi Sistem 

 

 

Beberapa sudut pandang untuk mengklasifikasikan sebuah sistem akan di 

sebutkan berikut ini (Husda, 2012:115) : 

1. SistemiFisik (Phisichal System)  

Merupakan2sistem yangMsecara fisik2sehingga setiapImakhluk dapat 

melihatnya secara kasat mata (sistemnkomputer, sistemMakuntansi, 

sistem2produksi).  

2. SistemiAlamiah (Natural System) 

Sistem3yang terjadi3melalui proses3alam dalam3artian tidak3dibuat 

olehnmanusia (sistem tatansurya, sistemngalaxi, sistemnreproduksi). 

3. Sistem1Abstrak (Abstract System) 

 Sistemnyang berupaMpemikiran atauMide-ide yang tidak tampak 

secaraMfisik (sistemMteoligia merupakanMsuatu sistemMyang 

menggambarkan3hubungan Tuhan dengan manusia). 

4. SistemNTertentu  (Deterministic System) 

Sistem8beroperasi dengan6tingkah laku yang8sudah dapatidiprediksi. 

Interaksi7bagian-bagiannya dapat7dideteksi dan di tentukan8dengan 

pastiMsehingga keluaran dari9sistem dapat7diramalkan (sistem 

komputer). 

Dari klasifikasiMsistem di atas kita dapat memahami sistem lebih baik lagi 

dan diharapkan dapat membedakannya sehingga memudahkan kita untuk 

memahami suatu sistem sedang berjalan.  
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2.1.4 Informasi 

 

 

 

Untuk mengetahui sebuah peristiwa atau kebenaran yang sedang dan sudah 

terjadi yang akan digunakan untuk perbaikan ataupun sekedar pengetahuan untuk 

acuan keputusan atau sebagai pengetahuan sekedar untuk membuat sesutu hal di 

butuhkan sebuah informasi untuk bukti atas sebuah kejadian sedang terjadi. 

Informasinmerupakanmkomponennpenting dalam suatu sistem. Informasi 

dibutuhkan0bagi manajemen8untuk pengambilan8keputusan8atau kebijakan 

(Rauf Fauzan, 2015). 

Tujuan2dari sistemMinformasi3adalah menghasilkan3informasi yang bisa 

bermanfaat untuk suatu kejadian. Pengertian1informasi adalah4data yang4diolah 

menjadi bentuk4yang berguna3bagi para pemakainya.4Sedangkan yang4di 

maksud5dengan informasi5adalah data yang5telah dirangkum5atau dimanipulasi 

dalam bentuk5lain untuk5tujuan pengambilan5keputusan (Rauf Fauzan, 2015). 

Untuk menghasilkan sebuah informasi dibutuhkan sebuah data. Melalui sebuah 

proses tertentu data akan di olah menjadi sebuah informasiiyang berguna dan 

bermanfaat. Informasi inilah yang digunakan untuk membuat keputusan pada 

suatu hal yang penting bagi pihak- pihak yang membutuhkan. 

 

 

2.1.5 Tata Kelola Teknologi Informasi 

 

 

Tatankelolanteknologininformasi sebagai bagian internal dariMtataAkelola 

perusahaan4yang berdiri diatasMkepemimpinan, strukturMdan prosesMorganisasi 

yangMmemastikan bahwaMteknologi informasiMdan informasi organisasi 
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berlanjut serta meningkatkan0tujuan9dan8strategi9organisasi. Tata kelola 

teknologi informasi adalah40upaya menjamin65pengelolaan teknologi7informasi 

agarMmendukung bahkan5selaras dengan8strategi bisnismsuatu enterprise9yang 

dilakukannoleh dewanMdireksi, manajemen8eksekutif,idan juga7olehimanajemen 

teknologi8informasi (Rauf Fauzan, 2015). Sementaraiitu, menurut WeilldaniRoss 

(2004)ntata kelolaMteknologiminformasi sebagaiipenspesifikasian haknkeputusan 

dannkerangka akuntabilitasmuntuk mengarahkaniperilaku yangidiinginkanndalam 

menggunakan teknologi informasi. Mereka juga menegaskannbahwa tatankelola 

teknologi informasi tidaknsekedar tentangnpembuatan keputusannspesifik tetapi 

lebihnpada penentuannsiapa yangnsecara sistematisnmembuat dannberkontribusi 

padaikeputusanitersebut. 

Berikut ini yangmmenjadi areamfokus dalamiproses pengelolaanitataikelola 

teknologininformasi, dibedakannmenjadi limanareanutama (ITGI,N2007) : 

1. Strategic0Alignment 

Memastikannadanya hubungan4perencanaan organisasi5dan TI 

dengan0cara7menetapkan,8memelihara,9serta0menyesuaikan operasi 

TI8dengan0operasional9organisasi. 

2. Valueodelivery 

Fokusndengan melaksanakan5proses TIMsupaya prosesMtersebut 

sesuaiidenganisiklusnya, mulaiidari menjalankan rencana, memastikan 

TIidapat mmemberikan manfaatnyang  diharapkan,imengoptimalkan 

penggunaan9biaya sehingga9pada  akhirnyaMTI  dapatMmencapai  

hasilAyang8diinginkan. 
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3. ResourceNManagement 

Fokus  pada 9kegiatan  yang  dapat mengoptimal kan0 dan  mengelola 

sumber8daya TI, yang terdiri9dari aplikasi, informasi,9infrastruktur, 

dan sumber8daya manusia. 

4. RiskAManagement 

Untuk 9melaksanakan pengelolaan 8terhadap  risiko, 9dibutuhkan 

kesadaran  anggota 7organisasi dalam 8memahami adanya  risiko, 

kebutuhan6organisasi,8dan risiko – risiko signifikan9yang dapat 

terjadi, serta7menanamkan tanggung8jawab dalam mengelola8resiko 

yang ada8di organisasi. 

5. PerformancenMeasurement 

Mengikuti dan mengawasi jalannya pelaksanaan rencana, 

pelaksanaan0proyek, pemanfaatan9sumber9daya, kinerja proses, 

penyampaian layanan sampai dengan pencapaian hasil TI. 

 
Gambar 2. 1 FokusIAreaITataIKelolaITI 

(Sumber: BukuIAuditISistemI&ITeknologi Infotmasi) 
 

Daringambarn2.1 diatas dapat dilihat keterkaitan tata kelola pada sistem 

informasi terhadap Cobit sangatlah berpengaruh dan saling berhubungan untuk 
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mendapatkan hasil maksimal dalam tujuan untuk menjadi lebih baik lagi bagi 

organisasi maupun perusahaan terkait. 

 Sebagai suatunproses, sistem9tatakelola teknologi7informasi dapat7dilihat 

dariMperan dan8fungsi masing-masing8komponen yang7membentukMstruktur 

tatakelola teknologi8informasi. Berikut strukturNproses tatakelola3teknologi 

informasi seperti gambar 2.2 dibawah ini.  

Proses Perancangan Tata Kelola Teknologi 

 

ProsesIKeputusanITeknologiIInformasi 

 

MekanismeIPengarahanIPerilakuIPengguna 

 

MekanismeIPenyelarasanITeknologiIBisnis 

 

MekanismeIPenyelarasanITeknologiIInformasi 

 

MekanismeIImplementasiIKeputusanITeknologiIInformasi 

 

MekanismeIEvaluasiITeknologiiInformasi 

 

Gambar 2. 2 Proses TataIKelolaITeknologiIInformasi 

(Sumber : Data Penelitian 2018 ) 
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2.2 Teori Khusus 
 

 

 

Sebagai bahan untuk pembuatan penelitian ini penulis juga akan 

memaparkan beberapa teori dasar sebagai referensi dan acuan dalam pembuatan 

skripsi ini. 

 

 

2.2.1 Audit 

 

 

Sebelum sampai ketahap penelitian baiknya kita mengerti tentang audit 

yang akan digunakan sebagai evaluasi sistem informasi menjadi lebih baik lagi. 

Audit dapatMdidefinisikan9sebagai proses8sistematis8yang dilakukan9dengan 

memperhatikan7keobyektifan dariMpihak yangikompeten9dan independen7dalam 

perolehan dan8bukti-bukti terhadap7tuntutan-tuntutan yang8terkait dengan hal-hal 

atauikejadianiyang bersifatnekonomis (Sarno, 2009:27). 

AuditNadalah suatunproses yangisistematis8untuk memperoleh8danimenilai 

bukti-bukti8secara objektif, yangMberkaitan dengan8tindakan-tindakan dan 

kejadian-kejadian8ekonomi untuk8menentukan tingkat8kesesuaian dengan 

kriteria yang telah9diterapkan dan mengkomunikasikan8hasilnya kepadaMpihak-

pihak yang9berkepentingan. Definisi9diatas mengandung9arti yang7luas dan 

berlakuIuntuk segalaNmacam jenisNauditing atauNpengauditan yangNmemiliki 

tujuanMberbeda-beda (Rauf Fauzan, 2015). 

AuditIteknologi informasinpada hakekatnyammerupakan salahnsatuMdari 

bentukMauditmoperasional, tetapi kini audit teknologi informasi sudah dikenal 

sebagaiMsatu satuanMjenis auditMtersendiri yangMtujuan utamanyaIlebihIuntuk 
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meningkatkan4tata kelola8IT. Sebagai4suatu auditMoperasional4terhadap 

manajemen5sumber dayaMinformasi,7yaitu efektivitas,2efisiensi, dannekonomis 

tidaknya unit2fungsional sistem2informasi pada2suatu2organisasi (Fenny, 2017). 

Adapunnkalimat-kalimat kuncindalam menentukan defenisiMdari audit 

sistem informasi adalahnsebaginberikut : 

1. Proses yang9sistematis  

Yaitu7mengandung9makna sebagai7rangkaian0langkah atauiprosedur 

yangilogis,iterencana,9daniterorganisasi. 

2. Memperoleh9dan menilai9bukti secara  

Yaitu mengandung9arti bahwa auditor0memeriksa dasar-dasar8yang 

dipakai8untuk9membuat9aserasi9atau9pernyataan oleh0imanajemen 

dannmelakukan8penilaian9tanpa sikapimemihak. 

3. Tindakan-tindakan9dan kejadian-kejadiani 

Yaitu9pernyataan tentang9kejadianMekonomi yang9merupakan 

informasi hasil9proses akuntansi0yang dibuat oleh individu9atau 

suatu organisasi. Hal penting9yang perlu dicatat9adalah 

bahwa9asersi-asersi tersebut dibuat9oleh penyusun9laporan keuangan, 

yaitu manajemen9perusahaan atau0pemerintah, untuk0selanjutnya 

dikomunikasikan9kepada para8pengguna laporan9keuangan,9jadi 

bukan merupakan9asersi0dari auditor. 

4. Mengkomunikasikan9hasil kepada pihak-pihak9yang berkepentingan  

Yaitu kegiatan9terakhir dari suatu0auditing atau pengauditan9adalah 

menyampaikan0temuan9dan9hasilnya0kepada0pengambil0keputusan. 
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Hasil dari9auditing disebut9pernyataan0pendapat (opini) mengenai 

kesesuaiannya9antara asersi0atau pernyataan tersebut dengan kriteria 

yang8ditetapkan. 

5. Tingkat kesesuaian0kriteria yang telah 

YaituMsecara spesifik9memberikan alasan9mengapa auditor0tertarik 

padanpernyataan bukti-buktinpendukungnya.  

Namunnagar komunikasimtersebut efisienmdan dapatmdimengertindengan 

bahasamyang samaMoleh parampengguna, makaMdiperlukan suatumkriteriaiyang 

disetujuinbersama. Selain itu audit sistem informasi  juga memiliki beberapa jenis 

diantarnya sebagai berikt ini : 

1. System Audit  

Audit yang dilakukan untuk sistemnterdokumentasi untukimemastikan 

sudahnmemenuhi audit. Standarnnasional atauninternasional. 

2. CompliencenAudit  

Audit yang dilaksanakan untukmmenguji efektifitasiimplementasi dari 

kebijakan, kontrol , prosedurndan unsurnhukum. 

3.  Product / service Audit 

 Audit yang dilakukan untuknsuatu produkmatau layanannapakah telah 

sesuai dengan spesifikasinawal yangmtelah direncanakan. 
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2.2.2 Audit Sistem Informasi 

 
 

Audit5sistem informasi5sendiri merupakan5gabungan dari5berbagai macam 

ilmu, antaranlain traditional audit, manajemen5sistem informasi, sistemninformasi 

akuntansi, ilmu5komputer, dan5behavioralnscience. Audit9sistem informasi 

adalah proses9pengumpulan data9evaluasi bukti6untuk menentukan apakah 

sistem8informasi telah9menetapkan dan menerapkan8sistem pengendalian 

intern8yang memadai, semua asset dilindungi9dengan baik9dan tidak9disalah 

gunakan serta8terjamin nya integritas8data, keandalan9serta efektifitas9dan 

efesiensi8penyelenggaraan sistem9informasi berbasis0komputer (Azizah, 2017).  

Beberapanahli jugaimendefinisikan AuditiSistemiInformasi yang di jelaskan 

dalamnjurnal (Wella, 2015) : 

a) Gondodiyotoiberpendapatibahwa : 

“Audit Sistem Informasi merupakan suatu pengevaluasian untuk 

mengetahui bagaimana tingkat kesesuaian antara aplikasi sistem 

informasi telah didesain dan diimplementasikan secara efektif, efisien, 

dan ekonomis, memiliki mekanisme pengamanan asset yang memadai, 

serta menjamin integritas data yang memadai”. 

b) Menurut Cangemi, 

“Information systems auditing is defined as any audit that encompass 

the review and evaluation of all aspects (or any portion) of automated 

information processing systems, including related non-automated 

processes, and the interfaces between them”. 
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c) Menurut Hall, 

“An IT Audit focuses on the computer-based aspects of an 

organization’s information system. This audit includes assessing the 

proper implementation, operation, and control of computer resources. 

Because most modern information systems employ information 

technology, the IT audit is typically a significant component of all 

external (financial) and internal audits.” 

Darinpengertian-pengertian paranahli mengenainaudit sistemMinformasi 

dapatndisimpulkan menjadinproses pengumpulanndan evaluasinbukti–buktiiuntuk 

menentukannapakah sistemMaplikasi komputerisasiMtelah menetapkanMdan 

menerapkanMsistem pengendalianMyangMmemadai, semuaMaktivitas dilindungi 

denganMbaik atauMtidak disalahMgunakan sertaMterjaminnya intergritasMdata, 

keandalanNserta efektifitasMdan efesiensiMpenyelanggaraan sistemMinformasi 

berbasisNkomputer.  

Pada jurnal (Purwati, 2014) menyimpulkan bahwa tujuan audit sistem 

informasi adalah untuk menilai apakah pengendalian sistem informasi telah dapat 

memberikan keyakinan dan pengoperasian yang memadai atas beberapa faktor 

berikut: 

a. Timen(Waktu) 

Waktu penyimpangan / pencarian data yang ada pada sistem informasi. 

b. Accuracyn(Ketetapan) 

Ketetapan penggunaan atau pengolahan  data yang terdapat dalam 

sistem informasi. 
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c. Correctnessn(Kebenaran)  

Kebenaran data yang terdapat dalam sistem informasi yang digunakan. 

d. PengamanannAset 

Mencakup perangkat keras, perangkat lunak, fasilitas teknologi 

informasi, personil, file data, dokumentasi sistem,dan perangkat lain. 

e. IntegrasinData 

Integritas data merupakan konsep dasar audit sistem informasi.  

f. Efektifitasi  

Untuk menilai apakah sistem memberikan informasi bagi penguna 

sistem tersebut.  

g. Efesiensii  

Fasilitas pemrosesan informasi dikatakan efisien jika sistem 

menggunakan sumber daya seminimal mungkin untuk menghasilkan 

output yang dibutuhkan.  

h. Avalaibility 

KetersediaanMdata atau informasi yang dibutuhkan dalam sistem 

informasi.  

i.     Compiancee 

Kesesuaian data informasi terdapat pada sistem informasi yang ada. 

j.     Reabiltyi 

Kemampuan atau ketangguhan sistem informasi dalam pengelolaan 

data atau informasi. 
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2.2.3 TahapannAudit 
 

 

AuditmsistemMsistemMinformasi mempunyai tahapan–tahapan sebelum 

melakukan sebuah audit.berikut beberpa tahapan yang akan dilakukan sebelum 

mengaudit : 

1. Tahapannpemeriksaannpendahuluan 

 Sebelumnauditor menentukannsifat dannluas pengujiannyang harus 

dilakukan, auditornharus memahaminbisnis auditi (kebijakan, struktur 

organisasi, danmpraktik yangmdilakukan). Setelahmitu, analisisirisiko 

auditnmerupakan bagiannyang sangatnpenting. Ininmeliputi review 

atasipengendalianiintern. 

2. Tahapnpemeriksaannrinci 

 Padantahap ininauditnya berupayammendapatkan informasimlebih 

mendalammuntuk memahamimpengendalian yangmditerapkanidalam 

sistemikomputernklien. Auditornharus dapatnmemperkirakannbahwa 

hasilnaudit padanakhirnya harusndapat dijadikannsebagai dasarnuntuk 

menilainapakah strukturnpengendalian internqyang diterapkanmdapat 

dipercayanatauntidak. 

3. Tahapipengujianikesesuaian 

 Dalamntahapjini, dilakukannpemeriksaan secaranterinci saldoMakun 

danntransaksi. Informasiiyang digunakaniberada dalamifile data yang 

biasanyanharus diambilimenggunakan softwareiCAATTs. Pendekatan 

basisndata menggunakannCAATTs dannpengujian substantifNuntuk 

memeriksanintegritasndata. 
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4. Tahapipengujianikebenaranibukti 

 TujuanNpada tahapMpengujian kebenaranMbukti adalahMuntuk 

mendapatkannbukti yangncukupnkompeten. 

5. Tahapipenliaianisecaranumumiatasihasilipengujian 

 Padantahap ininauditor diharapkanntelah dapatnmemberikan penilaian 

apakahnbukti yangndiperoleh dapatnatau tidaknmendukung informasi 

yangndiaudit. Hasilnpenilaian tersebutnakan menjadiMdasar bagi 

auditornuntuk menyiapkannpendapatanya dalamnlaporannauditan. 

 
 

2.2.4 Cobit 

 
 

Salah satu kendali dan regulasi yang menjadi pedoman umum dalam sistem 

tatakelola teknologi informasi adalahiCobit.iControl objektives for information 

and related technology (Cobit) adalah seperangkat pedoman umum (best practice) 

untuk manajemen TI yang dibuat oleh Information System Audit and Control 

Association (ISACA), dan IT Governanve (ITGI) pada tahun 1996. Cobitnadalah 

suatuiframework untukimembangun suatuiIT Governance. Denganamengacu pada 

frameworkMcobit, suatumorganisasi diharapkanmmampu menerapkanmIT 

Governancendalam pencapaianntujuannya ITiGovernance mengintegrasikanicara 

optimalndari prosesnperencanaan dannpengorganisasian, pengimplementasian, 

dukunganiserta prosesipemantauan kinerjaiteknologi informasii(Andry, 2017). 

Berikutiini beberapaifungsi dariicobit : 

1. Meningkatkanipendekatan/programiaudit. 

2. Mendukungiaudit kerjaidengan arahaniaudit secarairinci. 
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3. Memberikannpetunjuk untukiITigovernance. 

4. Sebagainpenilaian benchmarkmuntuk kendaliM sistem informasi/ 

teknologininformasi. 

5. Meningkatkanikontrol sistemiinformasi/teknologininformasi. 

6. Sebagainstandarisasi pendekatan/programiaudit. 

Cobitimemiliki 34iproses tingkatitinggi mencakupi210 tujuannpengendalian 

yangndikategorikanidalam 4idomain : PerencanaanidaniOrganisasi, Akuisisiidan 

Implementasi, DeliveridaniSupport, sertamMonitoring danmEvaluasi. Berikut 

kerangka kerjanCobit yang terdiri dari 34 proses teknologi informasi dibagi atas 

empat domainiproses,iyaitu: 

1. Plan and Organise (PO), mengidentifikasikanncara terbaik TInuntuk 

memberikannkontribusinmaksimalmterhadap pencapaianmtujuan bisnis. 

Domain ini menitikberatkan pada perencanaan dan penyelarasan strategi TI 

dengannstrateginorganisasi.nDomainiPOniniiterdiri dari 10 proses teknologi 

informasi. 

Tabel 2. 1 Domain PlaniandiOrganisei(PO) 

PO1 Mendefinisikanirencana strategisiTI 

PO2 Mendefinisikaniarsitekturiinformasi 

PO3 Menentukaniarahaniteknologi 

PO4 MendefinisikaniprosesiTI, organisasiidaniketerhubungannya 

PO5 MengelolaiinvestasiiTI 

PO6 Mengkomunikasikanitujuan daniarahanimanajemen 

PO7 Mengelolaisumber dayaiTI 
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Lanjutan Tabel 2.1 Domain Plan and Organise (PO) 

PO8 Mengelolaikualitas 

PO9 Menaksiridan mengelolaiResikoiTI 

PO10 MengelolaiProyek 

(Sumber : Buku Audit Sistem & Teknologi Informasi) 

2. Acquire andiImplementi(AI), domainnini menitikberatkannpada proses 

pemilihan,ipengadaaan dannpenerapan TInyang digunakan.iPelaksanaan 

strategiiyang telahiditetapkan, harusndisertai solusi-solusiiTI yangisesuai 

danisolusiiTI tersebutidiadakan, diimplementasikanidan diintegrasikan 

kedalam prosesibisnis perusahaan. DomainnAI ininterdiri darin7i(tujuh) 

prosesiteknologiiinformasi. 

Tabel 2.2 DomainiAcquireiandiImplementi(AI) 

AI1 Mengidentifikasiisolusiiotomatis 

AI2 Memperolehidan memeliharaiperangkat lunakiaplikasi 

AI3 Memperolehndan memeliharaiinfrastrukturiteknologi 

AI4 Memungkinkanioperasional dannpenggunaan 

AI5 Memenuhiisumber dayaiTI 

AI6 Mengelolaiperubahan 

AI7 Instalasiidan akreditasiisolusi besertaiperubahannya 

(Sumber : BukuiAuditiSistem &iTeknologiiInformasi) 

3. Delivernand Supportn(DS), Domainnini menitikberatkannpadaiproses 

pelayanannTIidan dukungannteknisnya yangimeliputi halikeamananisistem, 

kesinambungannlayanan, pelatihanndan pendidikannuntuk pengguna,ndan 
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pengelolaanndata yangisedangiberjalan. DomainiDS iniiterdiri darii13 

(tigaibelas) prosesiteknologiiinformasi. 

Tabel 2. 3iDomain Deliveryiand Supporti(DS) 

DS1 Mendefinisikanidan mengelolaitingkatilayanan 

DS2 Mengelolailayanan pihakiketiga 

DS3 Mengelolaikinerjaidanikapasitas 

DS4 Memastikanilayananiyangiberkelanjutan 

DS5 Memastikanikeamananisistem 

DS6 Mengidentifikasikanidan mengalokasikanibiaya 

DS7 Mendidikidan melatihipengguna 

DS8 Mengelolaiservice desk daniinsiden 

DS9 Mengelolaikonfigurasi 

DS10 Mengelolaipermasalahan 

DS11 Mengelolaidata 

DS12 Mengelolailingkungan fisik 

DS13 Mengelolaioperasi 

(Sumber : Buku Audit Sistem & Teknologi Informasi) 

 

2) Monitoriand Evaluatei(ME), Domainiini menitikberatkannpadanproses 

pengawasannpengelolaan TInpada organisasinseluruh kendali-kendalinyang 

diterapkannsetiap prosesiTI harusidiawasi danidinilai kelayakannyaisecara 

berkala.iDomain iniifokus padaimasalah kendali-kendaliiyangiditerapkan 

dalamiorganisasi, pemeriksaanninternal danneksternal. DomainnME ini 

terdiriidari 4i(empat) prosesiteknologiiinformasi. 



29 

 

 

Tabel 2. 4 Domain Monitor and Evaluate (ME) 

ME1 Mengawasiidan mengevaluasiikinerjaiTI 

ME2 Mengawasiidankmengevaluasiikontroliinternal 

ME3 Memastikanipemenuhaniterhadapikebutuhanieksternal 

ME4 MenyediakanitataikelolaiTI 

(Sumber : Buku Audit Sistem & Teknologi Informasi) 

 

Tabel 2.4 merupakan domain-domain yang di perlu di pahamiuntuk 

melakukannsebuah auditnpada sebuah sistemminformasi agar mendapatkan 

kesimpulan yang baik dan benar. 

 

 

2.2.5 ITIL 

 

 

Selain Cobit, untuk melakukan penelitian pada sebuah sistem juga bisa 

dilakukan dengan ITIL. IT Information1Library (ITIL) merupakan1standar yang 

dikeluarkan pemerintah UnitednKingdomn(UK) sebagai2kerangka kerja2yang 

diajukan oleh best1practice proses dan prosedur1manajemen operasional. Lebih 

spesifik, ITIL terutama1memfokuskan terhadap1pendefinisian fungsi, operasional 

dan atribut3organisasi yang1diperlukan agar manajemen1operasional dapat 

dioptimasi3secara penuh kedalam dua kategori3utama pengelolaan1aktivitas TI 

dalam perusahaan1yaitu: Service3Support Management dan4Service Delivery 

Management. Kedua kategori utama1tersebut memiliki masing-masing1sub 

kategori. Service1Support Management  mencakup1beberapa sub kategori, antara 

lain: Service1Desk, Incident, Problem, Configuration serta3Change and Release 

Management. Sedangkan kategori yangmlain, yaitu Service Delivery Management 
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meliputi sub=kategori=berikut: Service level, Financial, Capacitiy dan Service 

Continuty=and Availability (Sarno, 2009:20). 

 

 

2.2.6 Balanced Score 

 
 

Balanced2Scorecard3adalah mengukur kinerja1serta targetnperusahaanidari 

empatnsudut berbeda3yaitu perspektif keuangan,2pelanggan, proses2bisnis 

internal, dan2pembelajaran dan2pertumbuhan. Dalam2perkembangannya, BSC 

telah banyak2membantu perusahaan2untuk sukses2mencapai tujuannya. BSC 

memiliki2beberapa2keunggulan yang tidak dimiliki sistem strategi manajemen 

tradisional. Strategi manajemen tradisional hanya mengukur kinerja organisasi 

dari sisi keuangan saja dan lebih menitik beratkan1pengukuran pada1hal-hal yang 

bersifat tangible, namun perkembangan bisnis menuntut untuk mengubah 

pandangan bahwa hal-hal intangible2juga berperan2dalam kemajuan2organisasi. 

BSCnmenjawab kebutuhan tersebut2melalui sistemnmanajemen strategi 

kontemporer, yang1terdiri dari3empat perspektif yaitu: keuangan, pelanggan, 

proses bisnis internal serta pembelajaran dan pertumbuhan. Keunggulan 

pendekatan BSC dalam sistem perencanaan strategis3adalah 

mampu3menghasilkan3rencana strategis,3yang memiliki3karakteristik sebagai 

berikut, yaitu:3komprehensif, koheren, seimbang3dan2terukur (Warno, 2015). 
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2.2.7 ISO 17799 

 
 

International Standards Organization (ISO) mengelompokkan standar 

informasi yang umum dikenali secara internasional ke dalam struktur penomoran 

yang standar yakni: ISO 17799. Pada awalnya starndar tersebut disusun oleh 

sekelompok perusahaan besar seperti Board of Certification, British Telecom, 

Marks &1Spencer, Midland1Bank, Nationwide \1Building Society, Shell1dan 

Univeler yang3bekerja sama1untuk membuat3suatu3standar yang3dinamakan 

British5Standard 7799 (BS 7799) sekitar3awal tahun 1995. BS 7799 terdiri3dari 

bagian,3yaitu: The Code2of Pratice for Information3Security3Management (part 

1) dan The1Spesification for2Information Security2Management2Systems/ISMS 

(part 2).2Kemudian sekitar2tahun 2000, ISO1dan1International3Electronical 

Technical3Commission (IEC) mengadopsi BS 7799 part 1 dan menerbitkannya 

sebagai standar ISO/IEC 17799:27000 dan BS 7799 part 2 sebagai4standar 

ISO/IEC 17799:27001 yang1diakui secara2internasional sebagai2standar4sistem 

manajemen2keamanan sistem2informasi (Sarno, 2009:21). 

 

 

2.3  Penelitian Terdahulu 
 

 

 

Jenis penelitiannini2bukannpertama2kalinya dilakukan, sebelum penelitian 

ini di buat terlebih dahulu sudah ada penelitian sebelumnya di objek berbeda. 

Berikut penulis lampirkan beberapampenelitian1terdahulu dan digunakannsebagai 

referensi dalam pembuatan penelitian yang terlihatnpada tabeln2.5 dihalaman 

selanjutnya: 
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Tabel 2. 5 PenelitiannTerdahulu 

NO JudulnPenelitian PenelitiiDaniTahun ISSNi HasiliPenelitian 

1 Audit Tata Kelola 

Teknologi 

Informasi Program 

Studi Sistem 

Informasi Sekolah 

Tinggi Manajemen 

Informatika Dan 

Komputer 

(STMIK) Lombok 

Menggunakan 

Framework Cobit 

(Pardiansyah, 2015) ISSN : 

2461‐0690 

Dari kematangan 

level yang sudah 

dibuat 

didapatkan level 

yang1dicapai 

rata-rata 

memiliki 

nilai 2 yaitu 

Repeatable yang 

artinya adalah 

Prodi1SI 

memiliki1pola 

untuk1mengelola 

proses 

berdasarkan 

pengalaman 

yang berulang-

ulang 

yang pernah 

dilakukan 

sebelumnya. 
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2 Audit Tata Kelola 

Teknologi 

Informasi Untuk 

Mengontrol 

Manajemen 

Kualitas 

Menggunakan 

Cobit 4.1 

(Studi Kasus : PT 

Nikkatsu Electric 

Works) 

(Rauf Fauzan, 2015) e-ISSN : 

2443-2229 

Tingkat 

kepedulian 

manajemen 

(management 

awareness) pada 

saat ini ada di 

angka 1,78 

artinya, tingkat 

kepedulian 

manajemen 

terhadap TI 

masih rendah. 

Sehingga secara 

tidak 

langsungdapat 

mempengaruhi 

tingkat 

kematangan 

(maturity level) 

pada PT 

Nikkatsu 

Electric Works. 

3 Audit Sistem (Naufal Alif, ISSN Audit sistem 
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Informasi Parahita 

Berdasarkan Cobit 

4.1 Paraha 

Diagnostic Center 

 

Haryanto 

Tanuwijaya, 2016) 

2338-

137X 

 

informasi pada 

Parahita 

Diagnostic 

Center mengacu 

pada standar 

COBIT 4.1 yang 

ditinjau dari 

perspektif 

keuangan dan 

perspektif 

pelanggan. 

Ruang lingkup 

perspektif 

keuangan terdiri 

dari dua tujuan 

bisnis, delapan 

tujuan TI dan 

dua puluh proses 

TI. Sedangkan 

perspektif 

pelanggan terdiri 

dari empat 

tujuan bisnis, 
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tiga belas tujuan 

TI dan dua puluh 

tiga proses TI.  

 

4 Audit Sistem 

Informasi 

Menggunakan 

Framework Cobit 

4.1 Pada PT 

Aneka Solusi 

Teknologi 

 

(Fenny, 2017) ISSN: 

2407 -

1846 

 

ISSN : 

2460 -

8416 

Sistem 

dikembangkan, 

sekalipun belum 

mengalami 

kendala, namun 

permasalahan 

yang bisa saja 

terjadi 

seharusnya 

sudah dapat 

dipertimbangkan 

dan di 

identifikasi 

terlebih dahulu 

sebagai bentuk 

antisipasi. 

 

5 Audit Tata Kelola 

Teknologi 

(Dedi Darwis, 2016) ISSN 

2087-2062 

Dari hasil 

perhitungan 
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Informasi 

Menggunakan 

Framework Cobit 

4.1 

Sebagai Upaya 

Peningkatan 

Keamanan Data 

Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan 

Kabupaten 

Pesaweran 

 

tingkat 

kemanatang 

pada setiap 

proses terdapat 

proses AI3 dan 

DS5 yang 

memiliki nilai 

3,73 nilai 

tersebut 

paling rendah di 

bandingkan 

dengan proses 

lainnya, 

sehingga 

membutuhkan 

perhatian 

lebih pada proses 

tersebut untuk 

mempertahankan 

teknologi 

informasi yang 

ada. 

(Sumber : Data Penelitian, 2018) 
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2.4  Kerangka Pemikiran 
 

 

 

Sebelum melakukan penelitian,terlebih dahulu peneliti membuat kerangaka 

pemikiran. Berikut  kerangkanpemikiran3darinpenelitiannini pada gambar 2.3 : 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 KerangkaiPemikiran 

(Sumber : Data Penelitian, 2018)

IdentifikasiiMasalah  

StudiiPustaka 

Penentuan ObjekiPenelitian 

 

1. Observasi 2. Wawancara 3.Kuesioner 

PengumpulaniData 

 

Pengolahan Data Dengan Cobit 

Pemetaan Aktivitas sistem GAP 

Kesimpulan dan Saran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

PadaMbab ini,mpenulis akanmmembahas metodenpenelitian yangmakan 

digunakanMdalam penelitianMini. Metode1penelitian yang1merupakan bagian 

yangnmenjelaskan3langkah-langkah dari audit tata kelola pada sistem informasi. 

Untuk metode penelitian, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dalam penulisan skripsi ini. Metodeipenelitian kualitatifiadalah metodeipenelitian 

yangiberlandaskan padanfilsafatnpostpositivsme, digunakan untuk kondisi obyek 

yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif atau  kualitatif, dan hasil penelitian 

lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2014:9). Untuk 

pengumpulan data utama dilakukan dengan wawancara, observasi dan juga 

kuesioner dengan pihak-pihak yang berkepentingan an dan  berhubungan dengan 

sistem perusahaan yang akan di lakukan audit. 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 
 

 

 

Pada penelitianiini3digunakan metodeikualitatifidengan3subjeknya adalah 

individu. Dan pihak individu tersebut akan menjadi narseumber atau responden 

untuk penelitian ini, dan untuk  objek penelitian yang sudah ditentukan yaitu PT 
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Schneider Electric Manufacturing Batam. Dalam melaksanakan tahapan audit, 

langkah-langkah yang ada didalam paduan tidak semua dipakai untuk penelitian 

ini, dengan alasan mengurangi pengulangan aktivitas, maka tetap berpegang pada 

aturan-aturan yang bersifat umum yang telah ditetapkan. Dalam melaksanakan 

audit TI diterapkan metodologi audit TI yaitu kerangka kerja Cobit. Karena, 

pentingnya pengetahuan akan kerangka kerja Cobit dalam membantu memahami 

struktur cakupan pembahasan tata kelola TI atau SI berikut akan dipaparkan 

secara singkat mengenai kerangka kerja Cobit. Tahapan pelaksanaan audit sistem 

informasi meliputi (Rauf Fauzan, 2015) : 

1. Memahami, mempelajari apa itu ruang lingkup  tata kelola TIidan 

tujuanidariiaudit sistemiinformasiiyang sedangidilakukan. 

2. Penulisimelakukan penelitian dan mendapatkan bukti. Bukti tersebut 

didapakan dari duaikajian yaitunobservasi dannwawancara yangiakan 

menghasilkan dataiakurat. 

3. Melakukan analisis proses padaisistem yangmsedangmberjalan.iPada 

tahapiini akan dilakukaniuji kepatutan padaisistem. 

4. Tahapan ini ditentukan domain pada COBIT dengan cara melakukan 

wawancara dan memberikan kuisioner perbandingan antara domain 

PO, AI, DS, dan ME kepada tiga responden. Kemudian akan di 

tentukan tingkat kematangan sistem. 

5. Setelah menentukan tingkat kematangan pada sistem selanjutnya, akan 

ditentukan hasil dari audit yang dilakukan. 
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6. Tahap ini berisi semua laporan hasil dari audit yang telah dilakukan. 

Kesimpulan dan saran juga akan di lampirkan untuk  membangun  

kemajuan sistem pada PTiSchneider electricimanufacturingibatam. 

Gambar berikutnini menunjukkan tahapan-tahapan dari desain penelitian 

yang akan di gunakan: 

 
Gambar 3. 1 Penelitian 

(Sumber : Data Penelitian, 2018) 

 

 

 

3.2 Operasional Variabel 
 

 

 

Untuk melakukan sebuah penelitian, harus terlebih dahulu menentukan 

variable yang akan digunakan. Variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana 

peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan dari (Kidder, 1981) dalam buku 

(Sugiyono, 2014:38). Berikut akan dibahas  teori menggunakan framework Cobit 

4.1 yang terdapat 34 proses dan 4 domain. Dan akan digunakan untuk mengukur 
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tingkat kematangan (maturity level) pada sistem informasi produksi  di PT 

Schneider Electric Manufacturing Batam.  Dalam penelitian ini, fokus dari audit 

sistem informasinya adalah pada fokus area Tata Kelola TI yaitu bagian 

manajemen sumber daya (resource management). Terdapat 8 proses dari  ke-

empat domain TI tersebut. 4 domain diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Domain Plan and Organise (PO) dalam proses PO3. 

2. Acquire and Implement (AI) dalam proses AI7, AI12. 

3. DeliveryiandiSupport (DS) dalam proses DS7. 

4. Monitor andiEvaluate (ME)idalam prosesiME4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Operasional Variabel 

( Sumber : Data Penelitian 2018 ) 
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(AI) 

Deliver and 
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PO3,  
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teknologi 

A17,AI2. 
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solusi beserta 

perubahannya. 

DS7. 

Mendidik dan melatih 
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ME4. 

Menyediakan tata 

kelola TI  
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3.3 Populasi Dan Sampel 
 

 

 

Tahapnpopulasi dannsampel, sebenarnya padanpenelitian kualitatif istilah 

populasiitidakidigunakan. Namun akan digantikan dengan Spartleyndinamakan 

"soscial situation" ataunsituasi social untuk populasi. Dan untuk sampeliteknik 

samplingiyang sering digunakannadalah purprosive dan snowballisampling 

dibawah ini akan di jelaskan perihal populasiidanisampel, berikut :  

 

 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 

 

Spartley dinamakan "soscial situation" atau situasi sosial yang terdiri atas 

tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat dilihat dan dilakukan  

rumah berikut keluarga dan aktivitasnya, atau orang-orang disudut-sudut jalan 

yang mengobrol, dikota, desa dan suatu  wilayah suatu negara. Situasi sosial 

tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin diketahui “apa 

yang terjadi” didalamnya. Pada situiasi sosial atau obyek penelitian ini peneliti 

dapat mengamati secara mendalam aktivitas orang-orang yang ada pada tempat 

tertentu (Sugiyono, 2014:215). Dan penelitian ini populasinya adalah di PT 

Schneider Electric Manufacturing batam salah satu perusahaan asing yang ada di 

kota Batam. 
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3.3.2 Sampel Penelitian 

 

 

Penelitian skripsi ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini 

dilakukan dengan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimabngan tertentu yang dimaksud misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi 

social yang ditelitin(Sugiyono, 2014:218). Untuknpenelitian tingkatnkematangan 

sampelndari penelitianiini adalahipada StafibagianiIT, trainer, dannteknisi yang 

merupakan pengguna aktif pada sistem yang akan dilakukan audit. Alasannya 

karena sample tersebut menurut penulis menjadi paling memahami tentang sistem 

karena sehari-harinya menggunakan sistem tersebut. 

 

 

3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
 
 
 

Pada tahap teknik dan alat pengumpulan data penulis akan menggunakan 

paduan dari framework cobit. Pada proses framework Cobit terdapat panduan 

tentang kegiatan yang akan dilakukan berkaitan dengan proses pengukuran tingkat 

kematangan tata kelola teknologi informasi. Oleh karena itu, teknik pengumpulan 

data yang akan dikembangkan berdasarkan indikator-indikator kegiatan yang 

terdapat pada empat proses kontrol objektif diantaranya: Menentukan arahan 

teknologi (PO3), memperoleh dan memelihara perangkat lunak aplikasi (A12), 

instalasi dan akreditasi solusi beserta perubahannya (A17), mendidik dan melatih 
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pengguna (DS7), menyediakan tata kelola TI (ME4). Dataiutamaidikumpulkan 

denganikuesioner danidilengkapiiwawancara, obeservasiidanikepustakaan. 

1. Wawancaraidilakukan denganimetode interviewidimana penulis akan 

mengajukan pertanyaan. Pertanyan disampikan secara random tapi 

mencakup keseluruhhan data yang dibutuhkan. Hasil wawancara akan 

digunakan sebagai pendukung dari hasil survei kuisinoer yang diperoleh 

penulis. 

2. Observasi dilakukan dengan mengunjungi dan mengamati secara langsung  

pelaksanaan proses-proses sistem yang sedang berlangsung yang dilakukan 

oleh pengguna dalam pemanfaatan teknologi sistem informasi di kawasan 

produksi yaitu di  line Sprint 2 PT Schneider Electric Manufacturing batam. 

3. Penyebaran kuesioner yang terdapat dalam penelitian ini dirancang untuk 

mengetahui tingkat kematangan pengelolaan pada teknologi informasi yang 

telah digunakan. Penyebaran kuesioner akan dilakukan sesuai dengan tabel 

responden, dengan melibatkan pihak-pihak terkai pada penggunaan dan 

pengelolaan teknologi informasi.  

Dengan menguraikan lagi masing-masing subdomain dengan beberpa poin 

pertanyaan yang akan mewakili domain tersebut. Masing-masing penilain 

memiliki tingkat nilai yang berbobot antara 0 sampai dengan 5 sesuai dengan 

dasar yang terdapat pada framework Cobit 4.1. Dari tingkatan –tingkatan bobot 

nilai yang akan di simpulkan perlu responden yang bisa menjadi tolak ukur dari 

hasil responden menghasilkan bobot nilai. Nilai imi perlukan untuk 
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mengumpulkan nilai kematangan dalam pengukuran sistem informasi yang 

dipakai. Berikut tabel responden yang akan di buat, yaitu : 

Tabel 3. 1 KuisioneriResponden 

No, Responden Domain 

1. Kepalaibagian IT (Engginering) PO3, AI7 

2. Trainer DS7 

3. Staff operasional bagian  IT  AI2 

4. Teknisi IT ME4 

(Sumber : Data Penelitian 2018) 

Alatnbantu analisisnperancangan yaitu menggunakannmetodenpengukuran 

skalanprioritas AHPndan menggunakannkerangkanCobitn4.1 yaituMuntuk 

merumuskanikinerja TIidan tingkatikematanganiproses sebagai dasarapembuatan 

rekomendasiiuntuk perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

 

 

 

3.5 Metode Analisis Data 
 

 

 

Penelitianiini3dilakukan3berdasarkan hasil dariiwawancara,3observasi, dan 

kuesioner4dan juga4studi pustaka terhadap perusaaannyang telah dipilih menjadi 

objek penelitian yaitu PTmSchneidermElectricmManufacturing Batam, Adapun 

tahapan penelitian sebagai berikutnini: 
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3.5.1 Identifikasi Fokus Area Tata Kelola TI 

 

 

Mengidentifikasi fokus area tata kelola TI berdasarkan kerangkaikerja Cobit 

4,1 merupakanilangkah awalidariipenelitianiini daniuntuk mendapatkanigambaran 

mengenaiifokus areaimana dariisistem produksi sprint 2 yang akan di audit. Untuk 

menentukan fokus area tata kelola TI penulis akan melakukan observasi dan juga 

wawancara, Berikutiini adalahitabel fokusiarea tataikelolaiTI:   

Tabel 3. 2 FokusiArea TataiKelolaiTI 

Fokus Area 

Tata Kelola TI 

Proses-proses Pendukung 

Secara Primer Secara Sekunder 

Strategici 

Alignment 

PO1, PO2, PO6, PO7, PO8, 

PO9, PO10, AI1, AI2, DS1, 

ME3, ME4 

PO3, PO4, PO5, AI4, AI7, 

DS3, DS4, DS7, ME1 

Value Delivery PO5, AI1, AI2, AI4, AI6, 

AI7, DS1, DS2, DS4, DS7, 

DS8, DS9, DS10, DS11, 

ME2, ME4. 

PO2, PO3, PO8, PO10, AI5, 

DS3, DS6, ME1 

Resource 

management 

PO2, PO3, PO4, PO7, AI3, 

AI5, DS1, DS3, DS6, DS9, 

DS11, DS13, ME4 

PO1, PO5, PO10, AI1, AI4, 

AI6, AI7, DS2, DS4, DS7, 

DS12, ME1 
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Tabel 3.2 Lanjutan Fokus Area Tata Kelola TI 

Fokus Area 

Tata Kelola TI 

Proses-proses Pendukung 

Secara Primer Secara Sekunder 

Risk 

Management 

PO4, PO6, PO9, DS2, DS4, 

DS5, DS11, DS12, ME2, 

ME3, ME4 

PO1, PO2, PO3, PO7, PO8, 

PO10, AI1, AI2, AI4, AI7, 

DS3, DS7, DS9, DS10, MEI 

Performance 

measurement 

DS1, ME1, ME4 PO5, PO7, PO10, AI7, DS2, 

DS3, DS4, DS6, DS8, DS10 

(Sumber: Buku Audit Sistem & Teknologi Informasi) 

 

 

3.5.2 Identifikasi Proses TI 

 

 

Identifikasi proses TI ini pemilihan proses SI/TI yang penulis akan 

membahas berdasarkan observasi dan wawancara yaitu menentukan fokus area 

tata keloa TI yang akan di audit adalah pada bagian sumber daya management 

(resource management) berdasarkan framework Cobit 4.1 dengan penentuan 

proses yang akan diambil yaitu PO3, AI2, A17, DS7 dan ME4. 

 

3.5.3 Penentuan Tingkat Resiko 

 

 

Pada tahap berikut ini akan dijelaskan penentuan tingkatan resiko Proses TI  

pada audit direpresentasikan ke dalam tiga angkatan: low, medium dan high, 
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dengan mengkonjungsikan (AND/OR) antara tingkatan probabilitas yang didapat 

dalam aktivitas sebelumnya dengan dampak berdasarkan tingkat kepentingan 

proses TI terkait dalam Cobit (Sarno, 2009:146). Pada proses penelitian, 

diharapkan akan terbagi ke dalam level-level berikut ini : 

1. Level high terdapat DS7 dan ME4. 

2. Level medium terdapat PO3 dan AI7, AI2. 

 

 

3.5.4 Identifikasi Control Objective 

 

 

Pada bagian ini, penulis mengidentifikasi  objectives yang dibutuhkan untuk 

proses TI atau SI pada  perusahaan. Control objectives merupakan bagian penting 

dari proses TI atau SI. Untuk setiap proses - proses TI terdapat control objectives 

yang berbeda-beda.  

Tabel 3. 3 Nilai Kepatutan 

No. Tingkat Performa Nilai Kepatutan 

1. Tidak diaplikasikan 0 

2. Sedikit diaplikasikan 0.33 

3. Sebagian besar diaplikasikan 0.66 

4. Seluruhnya sudah diaplikasikan 1 

( Sumber : Data Penelitian, 2018 ) 

 

 

untuk setiap pernyataan dalam maturity level akan memiliki nilai kepatutan 

(compliance value) dengan tingkatan nilai yang dimiliki pada setiap pernyataan 

yang dibuat.  Penyajian nilai kepatutan dalam maturity level tampak seperti tabel 

tersebut. Dan akan diisi oleh pihak responden hasil dari pengisian tersebut akan 

digunakan penulis untuk mendapatkan hasi tingkat maturity level.  
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Pada setiap kuesioner yang dibuat terdapat lima tabel untuk setiap level 

kematangan pada domain tersebut, berikut ini salah satu bentuk kuesioner 

maturity level :   

 

Gambar 3. 3 Contoh Kuesioner DS 7 Level 0 

(Sumber: Data Penelitian,2018) 

 

 

3.5.5 Tingkat Kematangan (Maturity Level) 

 

 

Untuk mengukur kinerja suatu teknologi sistem informasi penulis 

menggunakan model kematangan (maturity level), dimana model kematangan ini 

digunakan untuk mengontrol proses-proses teknologi informasi menggunakan 

framework COBIT 4.1 dengan informasi menggunakan metode penilaian. 

Penerapan yang tepat pada tata kelola TI di suatu lingkungan Enterprise, 

tergantung pada pencapaian tiga aspek maturity (kemampuan, jangkauan dan 

kontrol). Peningkatan maturity akan mengurangi resiko dan meningkatkan 

efisiensi, mendorong berkurangnya kesalahan dan meningkatkan kuantitas proses 

yang dapat diperkirakan kualitasnya dan mendorong efisiensi biaya terkait dengan 

penggunaan sumber daya TI. Tingkat kematangan pengelolaan TI atau SI pada 

Skala Maturity Level sebagai berikut (Dedi Darwis, 2016): 
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Tabel 3. 4 Maturity Level 

Maturity 

Index 

Maturity Level 

0.00 – 0.50 0 – Non existent 

0.51 – 1.50 1 – Initial / ad hoc 

1.51 – 2.50 2 – Repeatable but intuitive 

2.51 – 3.50 3 – Defined 

3.51 – 4.50 4 – Managed 

4.51 – 5.00 5 – Optimised 

(Sumber : Buku Audit Sistem & Teknologi Informasi ) 

Berikut ini defenisi-defenisi model kematangan suatu proses teknologi 

informasi yang mengacu pada kerangka kerja Cobit secara umum yaitu: 

1. Level 0 Tidak ada (Non existent) 

Kondisi aman dimana perusahaan sama sekali tidak perduli terhadap 

pentingnya teknologi informasi untuk dikelola secara baik dan benar 

oleh manajemen. 

2. Level 2 Awal/Ad-Hoc (Initial) 

Kondisi dimana perusahaan secara reaktif melakukan penerapan dan 

implementasi teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan mendadak  

tanpa ada perencanaan sebelumnya. 

3. Level 2 Berulang tapi intuitif (Repeatable but intuitive) 

1) Kondisi dimana perusahaan telah memiliki pola yang berulangkali 

dilakukan dalam melakukan manajemen aktivitas terkait dengan tata 

kelola teknologi informasi, namun keberadaannya belum terdefinisi 

secara baik sehingga terjadi ketidakkonsistenan. 
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2) Sudah ada prosedur namun tidak terdokumentasi dan seluruhnya 

disosialisasikan kepada pelaksana. 

3) Belum ada pelatihan formal untuk mensosialisasikan prosedur yang 

digunakan. 

4) Tanggung jawab pelaksanaan berada pada masing-masing individu. 

4. Level 3 Proses Terdefinisi (Defined) 

1) perusahaan telah memiliki prosedur standar formal dan tetulis yang 

telah disosialisasikan ke segenap jajaran manajemen dan karyawan 

untuk dipatuhi dan dikerjakan dalam aktivitas sehari-hari. 

2) Tidak ada pengawasan untuk menjalankan prosedur. 

5. Level 4 Terkelola dan Terukur (Managed) 

1) perusahaan telah memiliki sejumlah indikator atau ukuran kuantitatif 

yang dijadikan sebagai sasaran maupun objektif terhadap kinerja 

proses teknologi informasi. 

2) Terdapat fasilitas untuk memonitor dan mengukur prosedur yang 

sudah berjalan yang dapat mengambil tindakan jika terdapat proses 

yang diindikasikan tidak efektif. 

3) Proses diperbaiki terus menerus dan dibandingkan dengan praktik 

terbaik. 

4) Terdapat perangkat bantu dan otomatisasi untuk pengawasan proses. 

6. Level 5 Optimis (Optimised) 

1) perusahaan dianggap telah mengimplementasikan tata kelola 

manajemen teknologi informasi yang mengacu pada praktik terbaik. 
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2) Proses telah mencapai level terbaik karena perbaikan yang terus 

menerus dan perbandingan dengan perusahaan lain. 

3) Perangkat bantu otomatis digunakan untuk mendukung workflow, 

menambah efisiensi dan kualitas kinerja perusahaan. 

4) Memudahkan perusahaan untuk beradaptasi terhadap perubahaan. 

Untuk melakukan pengukuran kematangan pada suatu proses, terlebih 

dahulu harus dipahami tentang kejelasan dan tujuan penguran itu sendiri. Dalam 

hal ini perlu dipahami secara jelas apa yang perlu diukur dan apa yang akan 

dilakukan pada saat melakukan pengukuran, hal ini karena pengukuran 

kematangan bukan merupakan tujuan tetapi sebatas pendukung (Surendro, 

2009:248–251). Berikut tabel perhitungan nilai tingkat maturity level. 

Tabel 3. 5 Perhitungan Nilai Maturity Level 

Maturity 

Level 

Total 

Pernyataan 

per-level 

Jumlah 

nilai 

kepatutan 

Tingkat 

kematangan 

nilai 

kepatutan 

Normalisasi 

nilai 

kepatutan 

Hasil 

A B C D E F 

0      

1      

2      

3      

4      

5      

Jumlah    

( Sumber : Data Penelitian, 2018 ) 

 

Rumus 3. 1 Perhitungan Nilai Maturity Level 

 

 

 

 

P = Nilai level maturity (0 – 5) 

R =  nilai indeks Q 

T =  

S =  

U = T * P 
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Keterangan rumus : 

P : Tingkat Kematangan 

Q : Jumlah pernyataan pada tiap level kuesioner 

R : Jumlah nilai kepatutan pada tiap level kuesioner 

S : Rasio tingkat kematangan 

T : Normalisasi nilai kepatutan 

U : Hasil dari normalisasi nilai kepatutan pada tiap level 

Rumus tersebut dijadikan sebagai acuan untuk perhitungan  nilai maturity 

level yang berasal dari data hasil penyebaran kuesioner yang telah dibagikan 

kepada responden. 

 

3.5.6 Analisis Tingkat Kematangan Saat Ini 

 
 

Pada  tahapan ini akan ditentukan berdasarkan observasi langsung yang di 

lakukan penulis.Untuk penilaian tingkat kematangan sistem informasi itu sendiri 

akan dinilai dari aktifitas yang aktif dilakukan oleh pengguna sistem itu. 

Sedangkan untuk hasil dari kuesioner itu sendiri akan tersedia 4 pilihan jawaban 

dengan masing- masing jawaban 0-1 dan tingkat kemtangan ini akan di dapat dari 

perhitungan maturity level. 

 

3.5.7 Analisis Tingkat Kematangan Yang Diharapkan 

 

 

Analisis tingkat kematangan yang diharapkan oleh penulis adalah untuk 

perbaikan kelemahan-kelamahan yang ada pada sistem informasi yang sedang 
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berjalan di PT Schneider Electric Batam.  Tingkat peniliaian di dapat dari 

observasi langsung melakukan wawancara dan pembagian kuesioner yang 

dilakukan penulis terhadap pengguna sistem tersebut. 

 

 

3.5.8 Analisis Tingkat Kesenjangan ( Gap ) 

 

 

Analisis kesenjangan dapat diidentifikasi setelah current maturity level dan 

expected maturity level diketahui. Analisis kesenjangan (gap) dilakukan untuk 

mengetahui langkah apa yang akan manajemen lakukan dalam rangka perbaikan 

atau pengembangan sistem agar sistem informasi tersebut dapat mencapai tingkat 

kematangan yang diharapkan. Untuk mengetahui tingkat kesenjangan (gap) dari 

sebuah sistem dapat dilakukan dengan penghitungan sederhana yaitu nilai tingkat 

kematangan yang diharapkan dikurangi nilai tingkat kematangan saat ini.  

Rumus 3. 2 Tingkat Kesenjangan (Gap) 

 

 

 

( Sumber : Data Penelitian, 2018 ) 

 

 

3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian 
 

 

 

Pada tahap ini penulis akan menentukan lokasi dan jadwal penelitian akan di 

lakukan. Penulis akan melakukan penelitian  salah satu Plant di PT Schneider 

electric manufacturing batam yaitu di Plant PEL lot 208 batamindo muka kuning. 

 

Gap = Expected Maturity – Current Maturity 
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3.6.1 Lokasi Penelitian 

 

 

Lokasi untuk melakukan penelitian ini adalah di PT Schneider electric 

manufacturing batam. PT Schneider electric manufacturing batam adalah 

perusahaan yang bergerak dibidang Manukfacturing dan banyak memproduksi 

produk-produk berkualitas pada bagian teknologi. PT Schneider electric 

manufacturing batam berlokasi strategis yaitu di kawasan Batamindo industrial 

park, JL. Beringin Blok 208 Muka Kuning, Batam ,Indonesia.  

 

1. Sejarah Singkat  PT Schneider Electric Manufacturing Batam 

 Pada tanggal 16 Agustus 1991, Groupe Schneider mendirikan pabrik 

pembuatan produk ternama di daerah pasar Asia  Tenggara atau Asia Pasifik.  

Awalnya perusahaan ini di beri nama adalah PT. Telemecanique Manufacturing 

Batam.  Pada pertengahan tahun 1993, perusahaan ini menjalin kerjasama dengan 

perusahaan Jepang yaitu TOSHIBA (Schneider 80% dan Toshiba 20%). Sertifikat 

ISO 9002 dapat diperoleh pada bulan September 1994, 3 tahun sejak 

dioperasikan. 

 Pada bulan November 1994, perusahaan ini berubah nama menjadi PT. 

Schneider Electric Manufacturing Batam (SEMB). Pada pertengahan tahun 1997,  

PT. Schneider Electric Manufacturing Batam (SEMB) mendapat persetujuan dari 

pemerintah Indonesia menjadi anggota “Batam Project ISO 14001”. Pada tahun 

2002 PT. Schneider Electric seluruh dunia mempunyai visi baru didalam dunia 

kelistrikan yaitu “Building a New Electric World” atau “Membangun Dunia 

Kelistrikan yang Baru”. Visi tersebut merupakan sebuah semangat untuk seluruh 
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warga PT. Schneider Electric di seluruh dunia. Pada tahun 2003, CCC sertifikat 

dari China dan ISO 9001, 2000 diperoleh oleh perusahaan ini. Pada bulan Oktober 

2003, PT. Schneider Electric menjadi pemilik tunggal dari SEMB (Schneider 

Electric Manufacturing Batam). 

 

Gambar 3. 4 PT Schneider Electric Manufacturing Batam 

( Sumber : Data penelitian, 2018 ) 

PT Schneider Electric  Manufacturing Batam  Indonesia berusaha 

menjangkau para pelanggan diseluruh Indonesia melalui adanya 7 kantor cabang 

yang tersebar di wilayah strategis Indonesia, untuk member kemudahan para 

pelanggan dalam mendapatkan product Schneider Electric bekerja sama dengan 

partner-partner yang tersebar diseluruh Indonesia. PT Schneider Electric  

Manufacturing Batam Indonesia berkomitmen untuk memberikan kualitas yang 

bermutu tinggi, hal ini diwujudkan dengan mendirikan 7 pabrik yang didukung 

tenaga ahli, berpengalaman, serta fasilitas mesin berteknologi. 

Pabrik selebar 12 hektar ini didukung oleh sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan dan keahlian tinggi dibangun sejak 1995. Pabrik yang telah 

mendapatkan sertifikasi ini memiliki kapasitas sebesar 19.000 unit unvimental 

switch years dan 2.100 unit elfidy panel. Pabrik Schneider dicibitung dengan 
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produksi utamanya yaitu sircuit bracker. Pabrik ini telah meraih sertifikasi 

internasional dan SPM seperti sertifications dari PT.PLN Gaser. 

PT Schneider Electric  Manufacturing Batam terdiri dari 3 (tiga) pabrik 

yang masing-masing memproduksi peralatan electromecanic, electronic, dan 

sensor. Terdapat 4 plant di PT Schneider Electric  Manufacturing Batam saat ini 

yaitu :  

1. Plant PEM lot 04 (Agustus 1991) 

2. Plant PEL lot 208 (Juli 2007) 

3. Plant Sensor (Juli 2011) 

4. Central logistic platform plant BLP (April 2014) 

Sampai saat ini beberapa plant tersebut saling bekerja sama untuk 

memajukan dan mewujudkan visi dan misi dari PT Schneider Electric 

Manufacturing batam. 

2. Visi Dan Misi 

 Sebuah perusahaan atau organisasi pasti memiliki visi dan misi dalam 

menjalan kan sebuah bisnis, apa saja yang menjadi tujuan utama dari perusahaan 

atau organisasi tersebut. PT Schneider Electric Manufacturing Batam mempunyai 

visi yaitu: Mencapai yang lebih banyak dengan menggunakan yang lebih sedikit. 

Untuk misi PT Schneider Electric Manufacturing Batam yaitu sebagai  berikut: 

1. Safety first 

2. Schneider Electric berpegang pada ; 

1) Distribusi Electric 

2) Otomasi Industri 
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3)  Jasa yang Terkait 

3. Membantu pelanggan kita dalam mengoptimalkan penggunaan energi  

Dari visi dan misi PT Schneider Electric Manufacturing Batam tersebut 

dapat penulis simpulkan perusahaan ini sangat menjaga dan memperhatikan 

kepuasan dari customer nya sendiri sehingga menjadi prioritas utama untuk 

menjaga kepercayaan dari konsumen nya. 

 

3. Struktur Organisasi 

 

Struktur Organisasi dari  PT Schneider Electric Manufacturing Batam (PEL 

Plant) sebagai berikut: 

Gambar 3.4 Struktur Organisasi PEL Plant 

   Fungsi posisi terkandung PT Schneider Electric Manufacturing Batam 

sebagai berikut : 

1. SEMB PLANT 
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 General Manager bertanggung  jawab untuk menentukan strategi 

untuk  mencapai  tujuan  perusahaan  yang terkandung dalam visi dan 

misi.  

2. Manufacturing 

Manufactur Manager bertanggung jawab untuk   manajemen  produksi 

semua pabrik langsung bertanggung  jawab  kepada  manajer  pabrik  

pada semua kegiatan manufacturing 

3. Kualitas 

Level produk yang dihasilkan oleh produksi, semua keluhan dari 

konsumen dan kelayakan dari produk tersebut. 

4. Quality System 

Quality System  memastikan bahwa  system  mutu  memenuhi  standar  

dan memfasilitasikan produksi Quality System  dalam operasi untuk 

menghasilkan produk berkualitas dan  memuaskan pelanggan.  

5. Suplly Chain 

Supllay  Chain  bertugas  melakukan  pembelian  komponen atau  

bahan  yang  diperlukan  dalam  suatu  kegiatan  produksi dari  

pemasuk PT.Schneider electric Batam untuk menghasilkan  kualitas  

produk  yang  akan  dijual  kepada pelanggan.   

6. Finance 

Keuangan  biaya  pemeriksaan  dan  pengawasan  keuangan  adalah  

pencatatan  seluruh  transaksi  yang  terjadi  di  PT Schneider  Electric  
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Manufacturing  Batam  pendapatan  dan  pengeluaran, keuntungan  

dan  kerugian  perusahaan.  

7. Method 

  Method  bertanggung jawab dari strategi industri, kapasitas, 

produktivitas,  terus melakukan  perbaikan pada pabrik.  

8. Maintenance 

  Maintenance bertanggung jawab  untuk   pemeliharaan  dan menjaga 

mesin untuk produksi. 

9. MIS (Manajemen Informasi Sistem 

  MIS bertugas membuat sistem informasi  baru  atau  mempertahankan   

dan   meningkatkan  sistem  informasi  yang  ada  diperusahaan  

Pada tahap penelitian yang akan dilakukan, penulis akan meneliti pada 

bagian produksi yaitu Sprint 2, salah satu line yang digunakan untuk 

memproduksi produk pada PT Schneider Electric Manufacturing Batam. Penulis 

akan meneliti sistem berdasarkan “ pengoptimalan dan pengelolaan sumber daya” 

yang menggunakan sistem tersebut. 

 

 

3.6.2 Jadwal Penelitian 

 

 

Penelitian mengambil waktu selama 3 (tiga) bulan terhitung sejak bulan 

Oktober 2018 sampai januari 2018. Sedangkan jadwal penelitian disesuaikan 

dengan kondisi jadwal yang telah dijadwalkan selama tiga bulan tersebut. 
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No. 

 

Kegiatan 

2018 

november desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penguasaan materi  9 

  

           

2. Pengumpulan bukti observasi 

dan wawancara 

            

3. Analisis proses sistem             

4. Penentuan proses domain dan 

penyebaran kuisioner 

            

5. Penentuan hasil audit sistem 

informasi 

            

6. Penyusunan laporan hasil audit 

sistem  

            

7. Rekomendasi dan kesimpulan             

Gambar 3. 5 Jadwal Penelitian 

( Sumber : Data penelitian 2018 ) 

 

 

 

 

 


